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Abstract. This research aims to determine research trends on the influence of the Problem Based 
Learning model on critical thinking skills in social studies learning through bibliometric analysis. The 

research method used is a literature study with a bibliometric analysis approach where existing data can 

become useful information. The analysis used is a descriptive analysis using indexed journal article data 
sources on Google Scholar. The results of research from 2019-2023 indicate four main clusters of 

discussion on the impact of Problem Based Learning model on critical thinking skills in social studies, 

with a predominant focus on students as learning subjects. Bibliometric data shows that in 2023 there 
will still be little research on Google Scholar that discusses this theme so it could be an opportunity for 

future researchers to examine the influence of the Problem Based Learning model on critical thinking 

skills at various levels of education. 
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Pendahuluan 

Penelitian pada bidang pendidikan khususnya sangat penting untuk dilakukan 
mengingat kebutuhan akan ilmu pengetahuan yang berkembang sangat pesat. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan dilaporkan dalam bentuk jurnal sebagai bahan 
rujukan atau bahan pembelajaran di masa mendatang. Jurnal inilah yang nantinya 

dipublikasikan baik dalam lingkup nasional maupun internasional agar 
kebermanfaatan hasil dari penelitian dapat dirasakan oleh berbagai kalangan di 

berbagai tempat.Terdapat berbagai macam publikasi ilmiah, salah satunya yaitu 
jurnal. Jurnal adalah bentuk dari terbitan yang memiliki fungsi untuk meregistrasi 
kecendekiaan, menuliskan berbagai hasil dari kegiatan yang berkaitan dengan syarat-

syarat ilmiah, dan mempublikasikannya secara meluas kemudian mengarsipkan 

semua temuan hasil kecendikiaan yang dilakukan (Dikti, 2019).  

Pengembangan budaya kademik dapat pula menjadi komunikasi akademik 
melalui penyebarluasan publikasi ilmiah melalui jurnal, berperan untuk kemajuan 

lembaga atau instansi menuju kearah yang positif untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan melalui hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan (Suryoputro, 
2012). Berbagai penelitian yang dilakukan memerlukan sebuah analisis untuk 

mengumpulkan data penelitian yang jumlahnya banyak dan kurang efektif apabila 
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menggunakan hitungan secara manual. Oleh karenanya, agar analisis dapat 

dilakukan dengan praktis dan akurat, dapat menggunakan analisis bibliometrik. 

Analisis bibliometrik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui studi tren 

publikasi, selain itu juga agar mengetahui pertumbuhan kutipan pola penerbit, dan 
lain sebagainya. Analisis Bibliometrik dengan beberapa kata kunci dilakukan dengan 

menggunakan VOSviewer agar dapat dimenegerti dengan lebih baik oleh pembaca dan 
peneliti. Analisis bibliometrik ini membantu dalam meninjau berbagai penelitian, 

dalam uraian ini difokuskan pada penelitian terkait pengaruh model Problem Based 
Learning yang pada saat ini menjadi salah satu model pembelajaran yang disarankan 
untuk diterapkan di dalam pembelajaran di kelas yang menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Lebih lanjut, dalam pembelajaran abad 21 juga ditekankan adanya empat 
keterampilan yang penting dikuasai yaitu Critical Thinking, Creative Thinking, 

Communication, dan Collaboration.  

Salah satu yang menjadi inti dalam penelitian ini adalah pada kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis. Keterampilan berpikir adalah kemampuan yang 
sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 
Facione (2011) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah sebagai bentuk pengaturan 

diri dalam memutuskan sesuatu, dimana akan menghasilkan interpretasi, analisis, 
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, 

metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar keputusan 
dibuat. Dengan kata lain, kemampuan berpikir kritis sangat berpengaruh terhadap 

dasar pengambilan keputusan seseorang. Choy & Cheah (2009) menyatakan bahwa 
berpikir kritis sebagai proses kompleks yang memerlukan kognitif tingkat tinggi dalam 
memproses setiap informasi yang ada. Kemampuan kognitif dalam hal ini menjadi 

sangat diperhatikan mengingat berpikir kritis membutuhkan dasar pemikiran yang 

lebih luas.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 
Pelajaran yang membantu peserta didik dalam penyelesaian masalah sosial yang 

dihadapi. Pendidikan IPS menekankan pada keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan masalah mulai dari lingkup diri sendiri sampai pada masalah yag rumit 
atau kompleks (Supardi, 2011). Pemecahan permasalahan tersebut tentunya 

membutuhkan cara berpikir yang kritis untuk dapat menggali permasalahan yang 
dihadapi serta menemukan solusi efektif dalam penyelesaiannya. Kemampuan berpikir 

kritis memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang 
masyarakat, budaya, dan lingkungan sosial mereka. Kemampuan berpikir kritis 

menjadi kompetensi kunci dalam pembelajaran IPS, karena memungkinkan peserta 
didik untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terkait isu-isu sosial 

dan mampu menganalisisnya secara kritis.  

Salah satu metode pembelajaran yang membantu peserta didik dalam 
merangsang proses berpikir kritis pemecahan permasalahan secara nyata adalah 

model Problem Based Learning (PBL). Septiantoko et al., (2022) menyatakan bahwa 
model pembelajaran mampu mengoptimalkan berpikir kritis peserta didik, salah 

satunya model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik seperti model 
Problem Based Learning, Project Based Learning, serta Inquiry. Lebih lanjut, model 
pembelajaran Problem Based Learning secara signifikan mampu meningkatkan 

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Muslim et al., 
2015). Penelitian dari Armana IWD (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  

Volume 8 Nomor 3 bulan September 2023 Page 279 - 292 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

281 
 

kelompok peserta didik yang belajar dengan Problem Based Learning memiliki 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensiaonal di 

sekolahnya. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dapat dimaksimalkan dengan model belajar Problem Based Learning.  

Kemampuan berpikir kritis yang sering kali disandingkan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning, mengutamakan adanya penyelesaian masalah 

dan pengambilan keputusan yang logis. Penerapan model pembelajaran ini sangat 
penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penelitian mengenai penerapan 
model Problem Based Learning sudah banyak dilakukan di sekolah-sekolah, hanya 

saja penelitian terkait analisis perkembangan jurnal publikasi dengan cara analisis 
bibliometrik model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPS belum banyak dilakukan.  

Analisis bibliometrik adalah alat yang efektif untuk melihat tren penelitian 

dalam bidang tertentu. Dalam tema ini, analisis bibliometrik dilakukan untuk 
mengetahui tren penelitian yang berkaitan dengan penerapan model Problem Based 
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS. Analisis 

bibliometrik merupakan proses pengumpulan, analisis, dan pemahaman data tentang 
tren penelitian dalam suatu bidang ilmu berdasarkan publikasi ilmiah yang telah ada. 

Untuk melakukan analisis bibliometrik tentang penerapan model Problem Based 
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS, perlu 

mengumpulkan data dari berbagai sumber publikasi ilmiah, seperti jurnal, konferensi, 

dan buku yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan objek jurnal dari database Google Scholar antara 

tahun 2019-2023. Tujuan dari penelitain ini adalah untuk mengetahui tren publikasi 
yang menggunakan topik penerapan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS pada pembelajaran IPS. 
Berdasarkan uraian yang dibahas, beberapa hal yang menarik untuk diketahui antara 

lain tentang ketersediaan publikasi jurnal dalam suatu topik tertentu, kurun waktu 

tertentu, dan segala hal terkait model pembelajaran Problem Based Learning. 

Metode Penelitian  

Analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dengan memanfaatkan sumber data artikel jurnal terindeks yang ada pada 

Google Scholar. Google Scholar dipilih sebagai sumber data utama untuk mengetahui 

tren penelitian di Indonesia dengan analisis jurnal nasional terakreditasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan 

pendekatan bibliometrik analisis dimana data yang sudah ada dapat menjadi sebuah 
informasi yang mudah dipahami dan bermanfaat. Metode penelitian analisis 

bibliometrik digunakan untuk menjawab penelitian dengan melihat perkembangan 
penelitian dan literatur yang digunakan (Hakim, 2020). Analisis bibliometrik adalah 

pendekatan untuk mengkaji evolusi domain penelitian, termasuk topik dan penulis, 
berdasarkan struktur sosial, intelektual, serta konseptual suatu disiplin ilmu tertentu. 
Penelitian analisis bibiometrik pada penelitian ini difokuskan pada bidang 

pembelajaran IPS.  
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Analisis atau metode bibliometrik (bibliometrics) disebut juga dengan istilah 
scientometrics merupakan bagian dari metodologi evaluasi penelitian, serta dari 
berbagai literatur yang telah banyak dihasilkan, memungkinkan dilaksanakannya 

analisis bibliometrik dengan menggunakan metode tersendiri (Ellegaard & Wallin, 
2015). Analisis bibliometrik umumnya digunakan dalam disiplin ilmu dan berfokus 

pada studi kuantitatif makalah jurnal, buku, atau jenis komunikasi tertulis lainnya 
(Heersmink et al., 2011). Metode analisis bibliometrik pada penelitian ini 

menggunakan beberapa tahap seperti pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah Analisis Bibliometrik (Chen et al., 2016) 

Langkah yang digunakan dalam melakukan analisis bibliometrik dipaparkan 

pada gambar 1. Seperti yang terlihat pada gambar 1, metode analisis bibliometrik 
dalam penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan (Chen et al., 2016) yaitu 

pengumpulan data (data collection), pemilihan kata kunci (selection of keywords), 
membuat hubungan matriks (matrix calculation), memvisualisasikan hasil (result 

visualization) dan interpretasi data dan hasil visualisasi (interpretation of data & 

network).  
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Download data 
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Calculate the keywords frequency 

Remove the keywords that are not relate to the 

analysis 

Matrix Calculation 
Creating co-occurrence matrix 

Creating binary matrix 

Result Visualization 
Network Visualization 

Overlay Visualization 

Density Visualization 

 

 

 

 

 

Interpretation of data & network 



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  

Volume 8 Nomor 3 bulan September 2023 Page 279 - 292 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

283 
 

Penelitian ini menggunakan artikel jurnal pada Google Scholar dari tahun 2019-
2023. Pencarian literatur dilakukan pada bulan September 2023. Pengumpulan data 
ini dilakukan dengan memanfaatkan Software Publish and Perish Versi 8 untuk 

mengumpulkan artikel jurnal yang ada pada Google Scholar. Berdasarkan pencarian 
artikel dengan Google Scholar didapatkan pengelompokan kata kunci yaitu 200 artikel 

dengan pengelompokan kata kunci “kemampuan berpikir kritis”, 100 artikel dengan 
kata kunci “kemampuan berpikir kreatif”, 200 artikel dengan kata kunci 

“pembelajaran IPS”, dan 200 artikel dengan kata kunci “Problem Based Learning” serta 
100 artikel dengan kata kunci “social studies”. Berdasarkan referensi yang telah 
diperoleh, dilakukan pengecekan lagi terhadap jenis referensi dan kesesuaian dengan 

kata kunci.  

Peneliti melakukan proses penyaringan artikel sebagai penyempurnaan 

penyaringan data. Penyaringan dilakukan dengan beberapa tahap, pertama adalah 
artikel yang memiliki type book, HTML, dan Citation oleh peneliti dikeluarkan dari 

daftar karena tidak termasuk kategori artikel. Beberapa artikel tersebut dikeluarkan 
karena peneliti tidak dapat mengkorfirmasi informasi tentang artikel tersebut. Proses 
penyaringan selanjutnya adalah identitas artikel yang tidak lengkap seperti tidak ada 

tahun terbit dan publisher, dikeluarkan dari daftar karena sulit bagi peneliti untuk 

mengetahui tahun terbit dan publisher artikelnya. 

Tabel 1. Hasil Penyaringan Artikel 

Penyaringan Artikel Jumlah Artikel 

HTML 34 

Book 41 

Citation 18 

Tanpa Tahun Terbit dan/ 

Publisher 
2 

 

Hasil penyaringan dapat dicermati pada tabel 1. Berdasarkan lima kelompok kata 
kunci, total terdapat 95 artikel jurnal yang tidak digunakan. Perbandingan data metri 

dari pencarian data awal dan setelah penyaringan dapat dilihat pada tabel 2. 

Sekaligus dapat dilihat kesesuaian data dengan kata kunci. 

Tabel 2. Comparison Matrix 

Data Matrix Initial Search Refinement Search 

Keywords Problem Based 

Learning, 
kemampuan berpikir 

kritis, pembelajaran 

IPS 

Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPS, kemampuan 
berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPS 

Indeksasi artikel Google Scholar Google Scholar 

Artikel 800 707 

Kutipan 17492 4094 
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Kutipan per 

tahun 

4373,00 1023,50 

Kutipan per 

artikel 
174,92 48,74 

Jumlah penulis 

setiap artikel 
2,36 2,35 

 

Hasil pencarian literatur yang diperoleh kemudian diunduh dan disimpan pada 
aplikasi Publish and Perish Versi 8. Setelah tahap tersebut, hasilnya ke dalam format 
RIS yang meliputi informasi yang berhubungan dengan penulis (ID), tahun terbit, 

judul, volume, isu, halaman, DOI, dan keywords. 

Analisis bibliometrik dilakukan dengan menggunakan aplikasi/software 

VOSViewer untuk merepresentasikan hubungan antara beberapa literatur hasil dari 
tahap penyaringan artikel. Hasil analisis ditampilkan dalam tiga jenis output: network, 

overlay, dan density visualization. Selanjutnya, data tersebut diinterpretasikan untuk 

menganalisis tren penelitian.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Analisis Bibliometrik: Tren Penelitian Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPS  

Penelitian ini merujuk pada identifikasi tren penelitian terkait penerapan model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS. 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan hasil yang naik turun atau fluktuatif dalam 

jangka waktu 2019 sampai dengan sekarang (2023) terkait jumlah publikasi topik 

tersebut. Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS hendaknya 

perlu ditekankan lebih lanjut agar memudahkan peserta didik dalam upaya 

penyelesaian masalah. 

Beberapa jurnal ilmiah terkemuka yang memiliki dampak yang besar dalam 

literatur tentang kemampuan berpikir kritis dan Problem Based Learning, termasuk 

"Jurnal Edukasi", "Teaching & Learning Inquiry Journal", serta “Jurnal Cakrawala”. 

Indeks sitasi tinggi di penelitian yang diterbitkan dalam jurnal tersebut sehingga 

memiliki dampak positif dalam penelitian di bidang pembelajaran IPS.   

Penelitian analisis bibliometrik ini menggunakan perangkat lunak Publish and 

Perish Versi 8. Beberapa kata kunci digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

tren penelitian penerapan Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

krttis dalam kurun waktu tertentu. Kata kunci yang dimaksud antara lain Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Kemampuan Berpikir Kreatif, Keterampilan Berpikir Kritis IPS, 

Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Berbasis Masalah, Problem Based Learning, 

dan Social Studies dengan kelompok kata kunci utama Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Kemampuan Berpikir Kreatif, Keterampilan Berpikir Kritis, dan Problem Based 

Learning. Setiap kata kunci terdapat berbagai tema yang akan dianalisis 
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hubungannya. Terdapat 26 tema terpilih yang dianalisis lebih lanjut. Tema-tema 

tersebut dapat dicermati pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tema Terpilih Publish and Perish Versi 8 yang Dianalisis dengan 

VOSViewer 

Berdasarkan tema terpilih, dapat dilihat jumlah dari berbagai artikel jurnal yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan kata kunci utama. Artikel yang tidak sesuai baik kata 

kunci, format maupun identitasnya tidak akan digunakan dalam penelitian ini. Hal ini 

berarti artikel yang dianalisis adalah artikel yang lengkap dan sesuai kata kunci yang 

telah ditentukan pada awal penelitian. Berikut adalah artikel jurnal yang paling 

banyak dikutip selama lima tahun terakhir, yang telah dipilih sesuai kata kunci. 

 

Tabel 3. Daftar lima artikel yang Diidentifikasi oleh Google Scholar 

No Penulis Tahun 

Terbit 

Judul Sitasi 

1. D Supardan 2022 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial: Perspektif Filosofi dan 

Kurikulum 

311 

2. F Yuanta 2020 Pengembangan Media Video 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial pada Siswa Sekolah Dasar 

285 

3. H Saputra 2021 Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) 

238 

4. H Hotimah 2020 Penerapan Metode Pembelajaran 

Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Bercerita pada Siswa Sekolah Dasar 

231 

5. OA Saputro, 2020 Model Pembelajaran Project Based 108 
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TS Rahayu Learning dan Problem Based 

Learning Berbantuan Media 

Monopoli terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Sumber: diolah dari data penelitian jurnal yang paling banyak dikutip tahun 2022 

 

Berdasarkan artikel yang telah tersaring, terdapat lima artikel yang sesuai kata 

kunci dan paling sering dikutip pemikirannya oleh peneliti lainnya. Tentunya hal ini 

dapat mengindikasikan bahwa lima artikel ini sering dijadikan bahan diskusi sebagai 

salah satu cara pengembangan penelitian selanjutnya, dan perbaikan kualitas ilmu 

pengetahuan. Jumlah sitasi terbanyak pada tabel 1 adalah artikel yang disusun oleh 

D Supardan dalam sebuah artikel yang dikutip sebanyak 311. Tulisan yang banyak 

disitasi tersebut berjudul Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial: Perspektif Filosofi 

dan Kurikulum. Artikel jurnal yang banyak dikutip menandakan bahwa artikel 

tersebut menjadi bahan rujukan atau referensi bagi peneliti lain, dan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Tren subjek/topik penelitian berdasarkan publikasi 

tahun 2019-2023 jumlahnya fluktuatif seperti yang ditunjukkan gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tren Publikasi dari Tahun 2019 sampai dengan 2023 

 

Gambar 3 menunjukkan tren publikasi mengalami kenaikan pada tahun 2020, 

kemudian terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2023. Tahun 2023 tersebut 

menunjukkan baru beberapa artikel yang diterbitkan atau publikasikan. Artikel jurnal 

dipilih pada tahun 2019 sampai dengan 2023 dengan jumlah masing-masing kata 

kunci maksimal 100 jurnal. Selanjutnya adalah dengan memanfaatkan aplikasi 

VOSviewer untuk menggambarkan pemetaan analisis tren.  

Analisis keluaran dari database Google Scholar pada aplikasi Publish and Perish 

Versi 8 diexport ke dalam aplikasi VOSViewer untuk menentukan kata kunci apa yang 

paling sering muncul. Software VOSViewer dapat menyajikan dan memvisualisasikan 

informasi khusus tentang grafis bibliometrik sehingga dapat lebih mudah untuk 

menafsirkan suatu hubungan atau jaringan (Herawati et al., 2022). Aplikasi 

VOSviewer memuat visualisasi dari peta bibliometrik dalam 3 pilihan visulisasi. 

Visualisasi tersebut antara lain visualisasi jaringan (network visualization), visualisasi 

overlay (overlay visualization), dan visualisasi kepadatan (density visualization).  

0

100

200

300

2019 2020 2021 2022 2023

Data Tren Publikasi dari Tahun ke Tahun

Jumlah Artikel



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  

Volume 8 Nomor 3 bulan September 2023 Page 279 - 292 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

287 
 

Analisis menggunakan Publish or Perish Versi 8 menunjukkan hasil dari 

beberapa kata kunci yang sering digunakan, disajikan dalam beberapa visualisasi 

melalui aplikasi VOSviewer. Visualisasi network menggambarkan pengaruh antar kata 

kunci. Hasil dari visualisasi network dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Network Visualization Full Counting 

 

Analisis dengan software VOSViewer juga dapat menunjukkan kelompok atau 

cluster pada tren penelitian ini. Cluster merupakan salah satu teknik multivariat yang 

mampu menunjukkan hubungan dua variabel atau lebih dan berfungsi untuk 

mengelompokkan objek berdasarkan karakteristiknya (Eliswati et al., 2019). Terdapat 

empat cluster dalam penelitian ini, yang berarti menunjukkan dalam lima tahun 

terakhir antara tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 terdapat hubungan antar 

cluster tersebut. Hubungan antar cluster ini berkaitan pula dengan pengaruh antar 

kata kunci pada empat cluster, yang dapat memudahkan peneliti dalam menemukan 

keterbaruan tema penelitian terkait dengan pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPS pada artikel jurnal yang 

terindeks di Google Scholar. Cluster yang dimaksud dalam penelitian ini dijabarkan 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Cluster Model Problem Based Learning  

Cluster 1 (11 

Item) 

Cluster 2 (8 Item) Cluster 3 (6 

Item) 

Cluster 

4 (1 

Item) 

Effect Berbasis Masalah Berpikir Kritis PBL 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

IPS  

Learning Masalah Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Learning Model Model Pembelajaran  

Outcome Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Pembelajaran IPS  
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Problem Penerapan Model Sekolah Dasar  

Research Pengaruh Model   

Social Science Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

  

Social study    

Student    

Study    

  

Visualisasi lainnya adalah visualisasi overlay. Warna yang ditampilkan dalam 

visualisasi overlay pada software VOSviewer mewakili penelitian tahun 2019-2023, 

dengan penelitian terbaru diwakili dalam warna kuning dan penelitian paling lama 

dalam warna ungu. Semakin terang warna yang ditampilkan pada gambar overlay 

tersebut, berarti data tersebut merupakan hasil penelitian terbaru yang 

dipublikasikan oleh Google Scholar. Semakin gelap warna tampilan, penelitian 

tersebut termasuk dalam kategori publikasi untuk batas tahun maksimal pencarian 

yang dilakukan. Visualisasi overlay lima tahun terakhir (2019-2023) divisualisasikan 

pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Overlay Visualization Lima Tahun Terakhir (2019-2023)  

 

Gambar 6 memuat pengaruh PBL terhadap beberapa kata kunci seperti 

pembelajaran IPS, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan lain 

sebagainya. Secara lebih jelasnya, pengaruh antar kunci dapat diperhatikan pada 

gambar 6 dan gambar 7. 
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Gambar 6. Visualisasi terhadap Kata Kunci Terpilih tentang PBL dengan Software 

VOSViewer 

 

Gambar 7 menggambarkan pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap 

beberapa kata kunci seperti kemampuan kemampuan berpikir kreatif, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran IPS, serta berbagai kata kunci lainnya. Pengaruh 

antar kata kunci yang divisualisasikan dalam gambar 6 dan gambar 7 

mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir peserta didik, terutama dalam hal pengaruhnya pada 

pembelajaran IPS. Peluang dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang berbagai kata 

kunci tersebut dapat menjadi harapan dalam hal perbaikan kualitas pembelajaran di 

kelas, yang pada akhirnya berdampak pada membaiknya kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

 
Gambar 7. Visualisasi Kata Kunci Terpilih tentang Kemampuan Berpikir Kritis dengan 

Software VOSViewer 

 

Selanjutnya, gambar 8 merupakan visualisasi density yang menunjukkan 

kejenuhan atau kekeruhan. Warna densitas yang semakin terang menunjukkan 

bahwa semakin detail pembahasan topik itu serta sudah banyak penelitian tentang 

materi tersebut. Warna yang paling terang dalam gambar menunjukkan kata kunci 

pembelajaran, problem, model, pembelajaan berbasis masalah, serta pembelajaran 

IPS. Warna densitas yang semakin memudar menunjukkan bahwa pembahasan topik 
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tersebut masih sedikit atau jarang penelitiannya. Penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa density yang paling memudar atau jarang diteliti adalah PBL, IPS, serta 

outcome pembelajaran yang dihasilkan. 

 

 
Gambar 4. Density Visualization Full Counting 

 

Tema PBL, IPS, serta outcome yang dihasilkan dalam proses dan hasil belajar 

menunjukkan peluang untuk penelitian lebih lanjut di masa depan dengan 

menunjukkan bahwa topik tersebut masih perlu penelitian lebih lanjut. Misalnya 

dalam hal penerapan model PBL dalam pembelajaran IPS serta penelitian terkait 

outcome dari penerapan model pembelajaran, dan sebagainya. Jika frekuensi sangat 

sering terjadi maka penelitian ini mungkin tidak menjadi kesempatan untuk penelitian 

lebih lanjut di masa depan. 

 

2. Implikasi Tren Penelitian Analisis Bibliometrik: Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPS   

Penelitian ini terbatas pada artikel jurnal yang ada pada database Google 

Scholar. Penelitian dengan tema ini perlu dikembangkan dengan menambahkan data-

data tambahan lainnya sebagai bahan penelitian lanjutan. Penelitian lebih lanjut perlu 

dipertimbangkan dengan membuat analisis tekstual yang mendalam terhadap hal 

yang diteliti untuk memperoleh indikator yang signifikan tentang topik tersebut, 

pendekatan penelitian, desain metodologis, serta temuan data pada artikel yang 

disusun.  

Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPS merupakan topik yang penting untuk diteliti, 

karena model Problem Based Learning sendiri dianjurkan untuk diterapkan pada 

Kurikulum Merdeka yang sudah mulai berlaku pada beberapa tingkatan kelas di 

sekolah.  

Kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan dalam hal analisis, evaluasi, 

dan menggali lebih dalam informasi serta konsep-konsep ilmiah. Kemampuan berpikir 

kritis dapat ditingkatkan melalui model Problem Based Learning karena peserta didik 

tidak hanya diminta untuk memahami suatu masalah saja namun juga mampu 

bekerja sama untuk pemecahan masalah, sehingga mampu memberikan stimulus 



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  

Volume 8 Nomor 3 bulan September 2023 Page 279 - 292 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

291 
 

kemampuan dan keterampilan peserta didik terutama dalam hal kemampuan berpikir 

kritis (Masrinah et al., 2019). 

Pembelajaran IPS berfokus pada penyelesaian permasalahan sosial yang 

tentunya diperlukan pemikiran secara kritis dan logis agar mampu menemukan solusi 

terbaik atas permasalahan sosial yang dihadapi. Dengan memanfaatkan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS, diharapkan mampu memberikan 

dampak positif bagi peserta didik dalam pengembangan cara berpikir kritisnya. 

Menemukan berbagai solusi, atas permasalahan yang ada baik di lingkup diri maupun 

sekolah dan masyarakat.  

Pembelajaran IPS yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti Sejarah, 

Sosiologi, Geografi dan Ekonomi sangat bermanfaat bagi peserta didik karena dapat 

meninjau suatu permasalahan yang dihadapi dari berbagai sudut pandang disiplin 

ilmu secara holistik atau menyeluruh. Kegiatan pembelajaran IPS peserta didik 

dengan model Problem Based Learning dalam hal ini juga dapat diterapkan sebagai 

upaya mengembangkan Higher Order Thinking Skills peserta didik (Utami et al., 

2023). Kegiatan ini memungkinkan peserta didik mengungkapkan pendapatnya serta 

berlatih untuk menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang sehingga 

dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan meningkatkan 

pemahaman pada materi IPS. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa melalui analisis bibliometik diketahui tren penelitian tentang 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPS yang diambil dari data Google Scholar dalam kurun waktu lima 

tahun (2019-2023) memiliki empat cluster dan lebih dominan membahas peserta didik 

sebagai subjek pembelajaran. Data bibliometrik menunjukkan bahwa di tahun 2023 

masih sedikit penelitian di Google Scholar yang membahas pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

IPS. Hal ini tentunya dapat menjadi peluang bagi peneliti di masa mendatang untuk 

meneliti pengaruh atau hubungan antara model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis di berbagai jenjang pendidikan seperti sekolah menengah, 

jenjang sekolah atas, maupun tingkat universitas. 
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